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ANALISIS PERMASALAHAN DALAM PENERAPAN 







 In this computerized era, Enterprises Resources Planning (ERP) took important 
role because with the system, management was able to make a fast and precise decision 
for the company interest, to judge the organization power, and to identify documentation 
flow and responsibility. Article discussed problem analysis in implementing the ERP. 
ERP has positive and negative influence for employee and company. ERP is better used 
for company having global orientation, that is a company with huge capital and big 
transaction. 
 





Di era komputerisasi, sistem Enterprises Resources Planning (ERP) berperan 
penting sebab dengan sistem tersebut manajemen mampu mengambil keputusan yang 
cepat dan tepat untuk kepentingan perusahaan, menilai kekuatan organisasi, dan 
mengidentifikasi arus dokumentasi dan pertanggungjawaban. Artikel membahas analisis 
permasalahan dalam menerapkan sistem komputerisasi terpadu. ERP mempunyai 
pengaruh positif dan negatif bagi karyawan dan perusahaan. ERP sebaiknya digunakan 
untuk perusahaan yang sudah berorientasi global, yaitu perusahaan dengan modal besar 
dengan jumlah transaksi yang besar. 
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Sistem ERP adalah sebuah terminologi yang secara de facto adalah aplikasi yang 
dapat mendukung transaksi atau operasi sehari-hari yang berhubungan dengan 
pengelolaan sumber daya sebuah perusahaan, seperti dana, manusia, mesin, suku cadang, 
waktu, material, dan kapasitas. 
 
Sebagian besar perusahaan, baik menengah maupun besar  di negara maju, seperti 
Eropa, Amerika, dan Australia sudah menggunakan sistem komputerisasi terpadu. 
Sebelum ditemukan sistem komputerisasi terpadu, setiap departemen harus mengerjakan 
pekerjaan departemennya sendiri, data dari departemen tersebut tidak dapat 
diintegrasikan ke departemen yang lain. Dengan demikian, setiap saat jika para manajer 
mau mengambil keputusan finansial dengan cepat dan benar tertunda karena data tersebut 
masih mentah yang kemungkinan besar harus diolah kembali. 
 
Sistem informasi yang berbasiskan sistem terkomputerisasi sangat dirasakan 
manfaatnya di era globalisasi, seiring dengan perkembangan perusahaan di dunia 
sehingga memacu setiap industri aplikasi untuk membuat produk hasil uji spesifikasi 
yang terbaru. Boleh dikatakan sampai saat ini komputer dan aplikasi masih terus 
berkembang, tidak seorangpun akan tahu kapan komputer dan aplikasi tersebut tidak 
digunakan lagi di dunia. 
 
Departemen yang ada di perusahaan manufaktur umumnya terdiri dari 
departemen penjualan, departemen pembelian, departemen produksi, gudang, departemen 
akuntansi, departemen keuangan, departemen teknologi informasi, dan departemen 
sumber daya manusia. Setiap departemen selalu berinteraksi dengan departemen yang 
lain, tidak akan pernah setiap awal kegiatan sampai akhir kegiatan di dalam suatu 
perusahaan manufaktur hanya di-manage oleh satu departemen. 
 
Bagaimana jika transaksinya sudah besar dan mencapai ratusan transaksi setiap 
hari sedangkan pimpinan perusahaan ingin mendapatkan informasi dengan cepat dan 
tepat. Apakah mungkin informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh jika setiap 
departemen mempunyai aplikasi yang tidak terintegrasi. Pengintegrasian semua transaksi 
diperusahaan dikenal dengan istilah ERP (Enterprises Resource Planning) yang dalam 
bahasa Indonesia disebut dengan sistem komputerisasi terpadu. 
 
Sistem ERP kurang banyak diminati oleh perusahaan karena investasi yang 
dikeluarkan harus tinggi serta sumber daya manusia yang kompeten harus tersedia. 
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Contohnya saja ERP untuk SAP dan ORACLE, tidak banyak perusahaan yang 
menggunakan sistem ERP tersebut. 
 
Sistem ERP di Indonesia digunakan oleh perusahaan yang mempunyai transaksi 
yang besar dan penjualan yang tinggi. Boleh dikatakan perusahaan dengan orientasi 
menengah ke atas yang hanya menggunakan aplikasi Orcale, dapat dilihat dari modal 




Sistem ERP dirancang berdasarkan proses bisnis yang dianggap 'best practice' 
proses umum yang paling layak di tiru. Misalnya, bagaimana proses umum yang 
sebenarnya berlaku untuk pembelian (purchasing), penyusunan stok di gudang, dan 
sebagainya. Umumnya dalam sebuah Enterprise Resources Planning terdapat modul 
berikut: Item Master Management (IMM); Bill Of Material (BOM); Demand 
Management (DM); Sales and Order Management (SOM); Master Production 
Scheduling (MPS); Material Requirements Planning (MRP); Capacity Requirement 
Planning; Inventory Mangement (INV); Shop Floor Control (SFC); Purchasing 
Management (PUR); General Ledger (GL); Account Payable (AP); Account Receivable 
(AR); Cost Control (CO); Financial Reporting (FIR). 
 
ERP sering disebut sebagai Back Office System yang mengindikasikan bahwa 
pelanggan dan publik secara umum tidak dilibatkan dalam sistem ini. Berbeda dengan 
Front Office System yang langsung berurusan dengan pelanggan, seperti sistem untuk e-
Commerce, Customer Relationship Management (CRM), e-Government, dan lain-lain. 
 
Setiap data yang di-input dari satu departemen, data tersebut dapat digunakan 
oleh departemen yang lain. Data dari departemen si pemberi di simpan ke dalam salah 
satu database dari modul aplikasi yang di-input di dalam banyak field, banyak record, 
kemudian data tersebut ditaruh ke dalam interface/penghubung sesuai kategori yang 
diinginkan. Misalnya, departemen akuntansi ingin meminta jurnal dari departemen 
penjualan, data tersebut diterima dari data base penjualan yang dihubungkan ke dalam 
interface general ledger. 
 
Penghubung antara aplikasi di dalam ERP menggunakan chart of account (kode 
perkiraan). Chart of Account dibedakan atas: Chart of Account untuk perkiraan 
sebenarnya (Natural Account); Chart of Account untuk perkiraan penampungan/ 
interface/clearing (Clearing Account). Setiap sistem komputerisasi terpadu dipastikan 
harus mempunyai chart of account, jika tidak sistem tersebut tidak akan dapat digunakan. 
Pada beberapa ERP, diberikan kebebasan kepada setiap pengguna sistem tersebut untuk 
mengembangkan keinginannya atau kebutuhannya dalam mencapai sistem komputerisasi 
terpadu. 
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Ada beberapa definisi disebutkan untuk sistem komputerisasi terpadu, yaitu 
Sistem Komputerisasi Terpadu adalah sistem informasi yang bersifat elektronik 
menggunakan media komputer sebagai alat bantu dalam bekerja serta menggunakan 
jaringan dan server; Sistem Komputerisasi Terpadu adalah urutan kegiatan operasional di 
dalam suatu perusahaan yang berlandaskan komputer dengan mengikuti standar operating 
procedure yang jelas dan business process yang telah ditetapkan. 
 
 
Sebagai suatu proses, sistem komputerisasi terpadu terdiri dari rangkaian langkah 
yang melibatkan banyak orang dalam organisasi, mulai dari manajemen puncak sampai 
dengan karyawan. Bersifat terus menerus sepanjang perjalanan organisasi/perusahaan 
dalam mewujudkan visinya. Tahapan untuk mewujudkan sistem komputerisasi terpadu 
terdiri dari analisis, desain, dan implementasi. 
 
Pada tahap analisis dilakukan penelitian awal mengenai data yang ada dan apa 
yang dibutuhkan dari data tersebut dan akan diberikan ke siapa data tersebut. Analisis 
tersebut harus menyeluruh di setiap departemen untuk menghindari terjadinya 
misunderstanding dan miscommunication. Setelah analisis, dilakukan proses 
perancangan/desain yang dimulai dari pembuatan chart of account, pembuatan mata 
uang, pembuatan buku, pembuatan tahun kalendar, pembuatan tahun fiskal, pembuatan 
laporan keuangan, pembuatan tipe dan jenis faktur, jenis pajak, pembuatan kategori untuk 
aktiva tetap, pembuatan kategori untuk buyer, dan lain sebagainya. 
 
Setelah semua dibuatkan lalu aplikasi dan database yang ada di-phase tersebut di 
copy. Hal itu digunakan untuk men-test/pre-implementasi oleh user/pemakai/pengguna, 
apakah sistem tersebut sesuai dengan kemauan user/pemakai/pengguna. Jika tidak, masih 
dapat dikembangkan sesuai dengan keinginan pemakai/pengguna sistem komputerisasi 
tersebut. 
 
Setelah siap semua maka tahapan selanjutnya implementasi untuk GO-LIVE (siap 
dipakai dan dijalankan). Tidak tertutup kemungkinan pada GO-LIVE nanti ditemukan 
beberapa kejadian, baik disengaja maupun tidak disengaja oleh user/pengguna/pemakai 
yang menghambat proses sistem komputerisasi terpadu itu sendiri. 
 
 











































Model sukses ERP mengetengahkan faktor yang penting dalam mencapai sukses 
implementasinya namun penelitian empiris mengenai faktor kualitas pelayanan sebagai 
faktor penting dalam model sukses ERP perlu dilakukan. Biaya implementasi ERP 
meliputi biaya sistem dan biaya pelayanan. Kualitas pelayanan memiliki karakteristik 
unik yang berdampak pada suksesnya implementasi sistem informasi. Proses Bisnis 
dalam perusahaan dan data yang terintegrasi sehingga sesuai dengan kebutuhan yang ada 
merupakan manfaat yang dapat dirasakan bila implementasi ERP sukses dilaksanakan. 
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Gambar 2 Centralized Framework for All Data 
and Processes of an Organization 
 
 
Sistem komputerisasi terpadu mempunyai pengaruh positif dan negatif untuk 
karyawan maupun untuk perusahaan. Pengaruh negatif bagi karyawan akibat 
digunakannya sistem tersebut, seperti pengurangan penggunaan sumber daya manusia 
dan pemakaian tenaga kerja yang mempunyai keahlian di bidang komputer. 
Pengaruh positif bagi karyawan akibat digunakannya sistem tersebut, seperti 
karyawan mendapatkan pengalaman baru di bidang sistem komputer terpadu tersebut, 
pekerjaan lebih sedikit dan bisa diselesaikan tepat waktu, dan informasi didapat dengan 
cepat, tepat, dan akurat. 
 
Pengaruh negatif bagi karyawan hal tersebut merupakan poin yang 
menguntungkan perusahaan. Jadi, pengaruh positif dari pemakaian sistem tersebut untuk 
perusahaan, seperti efisiensi karyawan dan informasi dapat diperoleh dengan cepat, tepat, 
dan akurat untuk pengambilan keputusan. 
 
Pengaruh negatif bagi perusahaan akibat digunakannya sistem tersebut, seperti 
investasi yang cukup besar, dengan mengeluarkan modal kerja yang besar belum tentu 
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sistem tersebut berjalan dengan baik dan benar; Jika karyawan tidak memahami sistem 
tersebut, perusahaan harus mengeluarkan biaya lagi untuk dilakukan training terhadap 
karyawan. 
 
Keuntungan penggunaan ERP secara umum dapat dikatakan sebagai berikut: 
Untuk mengintegrasikan data keuangan sehingga top management dapat melihat dan 
mengontrol kinerja keuangan perusahaan dengan lebih baik; Menstandarkan proses 
operasi melalui implementasi best practice sehingga terjadi peningkatan produktivitas, 
penurunan inefisiensi, dan peningkatan kualitas produk; Menstandarkan data dan 
informasi melalui keseragaman pelaporan, terutama untuk perusahaan besar yang 







Berdasarkan pembahasan diperoleh simpulan sebagai berikut. Pertama, sistem 
komputerisasi terpadu merupakan sistem informasi yang menggunakan komputer untuk 
membantu proses bisnis/kegiatan perusahaan agar informasi dapat dihasilkan dengan 
cepat, tepat, dan akurat. Kedua, sistem komputerisasi terpadu mempunyai pengaruh 
positif dan negatif untuk karyawan dan untuk perusahaan. Ketiga, sistem komputerisasi 
terpadu sebaiknya digunakan untuk perusahaan yang sudah berorientasi global atau 
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